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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara minat siswa 
terhadap seni musik dengan hasil prestasi belajar siswa. Kedua variabel ini di korelasikan 
karena minat belajar adalah salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa mempunyai 
peranan yang sangat penting bagi tercapainya prestasi belajar siswa. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh murid VIII kelas A dan B SMP Muhammadiyah 10 
Yogyakarta dengan jumlah 90 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil secara 
proporsional stratified random sampling, dengan ukuran sampel sebanyak 45 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket dan dokumentasi. Analisis data penelitian 
menggunakan korelasi, dengan minat siswa sebagai variabel bebas dan prestasi belajar siswa 
sebagai variabel terikat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: minat belajar siswa mempunyai hubungan positif 
yang kuat dan signifikan dengan prestasi belajar dalam mata pelajaran seni budaya siswa 
kelas VIII kelas A dan B di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta yang dibuktikan dengan 
bantuan program SPSS 16.00 diketahui r hitung > r tabel (0,613 > 0,294) pada taraf 
signifikasi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi minat siswa maka semakin tinggi 
pula prestasi yang diraih pada murid kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta, 
sebaliknya semakin rendah minat siswa maka prestasi siswa juga semakin rendah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masing - masing orang tua yang menyekolahkan anaknya 
menginginkan agar anaknya berprestasi dengan baik. Namun untuk mencapai 
keinginan tersebut bukanlah suatu hal  yang mudah, karena keberhasilan 
belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal ialah faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu 
sendiri sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang datang dari luar diri 
siswa (Muhibbin, 1997 : 57). 
Suatu pelajaran akan disukai siswa apabila materi pelajaran dan 
metode yang disampaikan oleh guru bervariasi, serta tersedianya alat 
mengajar yang memadai. Selain itu faktor lain yang sangat mendukung 
adalah peranan penting dari guru untuk selalu memberikan motivasi kepada 
siswa agar siswa dapat bertumbuh kembang dengan baik dan merangsang 
minat terhadap pelajaran seni musik. 
Menurut peraturan pemerintah Nomer 19 Tahun 2005 Tentang 
Standard Nasional Pendidikan Bab 1 Pasal 1 Ayat (15) Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan ( KTSP ) adalah “kurikulum operasional yang disusun 
oleh dan dilaksanakan di masing – masing satuan pendidikan.” Berdasarkan 
definisi tersebut, maka pihak sekolah diberikan kewenangan penuh untuk 
mengembangkan kurikulum. Implementasi KTSP menuntut kemampuan 
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sekolah dengan cara memberikan otonomi yang lebih besar kepada sekolah 
dalam pengembangan kurikulum.  
Menurut Djamarah (1994: 54) minat belajar yang besar cenderung 
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan 
menghasilkan prestasi yang rendah. Dalam kegiatan belajar, minat 
mempunyai peranan  sangat penting. Bila seorang siswa tidak memiliki minat 
dan perhatian  besar terhadap objek yang dipelajari, maka sulit diharapkan 
siswa tersebut akan tekun dan memperoleh hasil lebih baik dari mata 
pelajaran yang bersangkutan. Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar 
dengan minat dan perhatian besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil 
diperolehannya lebih baik. Minat merupakan peranan penting yang 
mempengaruhi tercapainya prestasi belajar. Tidak banyak yang diharapkan 
untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik dari seorang anak didik di 
mana, ia tidak berminat untuk mempelajari sesuatu. Prestasi merupakan 
bagian terpenting dari proses belajar mengajar, dan tidak ada proses belajar 
mengajar yang terlepas dari penilaian. Hasil belajar di sekolah dapat dilihat 
dari penguasaan siswa pada materi pelajaraan yang ditempuh, dan tingkat 
penguasaan atau hasil belajar mata pelajaraan di sekolah dilambangkan 
dengan angka – angka atau huruf.  
Minat siswa terhadap mata pelajaran seni budaya (bidang seni musik) 
dapat menurun, apabila  fasilitas yang diberikan oleh sekolah kurang 
memadahi. Saat ini standar sekolah untuk menuju sekolah terakreditasi A, 
masing – masing sekolah mempunyai studio musik, di mana studio tersebut 
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dapat digunakan oleh siswa untuk memperdalam ilmu yang telah diberikan 
oleh guru, apabila studio atau perlengkapan dari sekolah kurang menunjang, 
siswa menjadi tidak semangat lagi terhadap minat seni budaya (bidang seni 
musik) akan menurun. Menurut Gie, Liang (1979:4) 
“Salah satu komponen yang mempengaruhi tercapainya tujuan 
pembelajaran adalah guru, dalam hal ini guru diharapkan dapat 
membimbing, mendidik, memimpin, dan juga sebagai pengggerak untuk 
menekan dorongan atau motivasi terhadap anak didik agar tumbuh 
menjadi dewasa dan berkembang juga selalu giat belajar”. 
 
Berdasarkan observasi sementara yang dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 10 Yogyakarta, minat siswa dalam pelajaran seni budaya 
(bidang seni musik) masih kurang. Hal ini dapat di lihat pada saat pelajaran 
seni budaya (bidang seni musik) berlangsung masih banyak siswa yang 
berbicara sendiri di kelas, siswa tidak membawa perlengkapan yang 
diperintahkan oleh guru minggu lalu, dan juga masih banyak siswa tidak 
memperhatikan guru pada saat ia memberikan penjelasan didepan kelas. 
Metode mengajar yang di gunakan guru sangat berpengaruh terhadap 
minat siswa. Guru dalam menyampaikan materi belajar dikelas harus sangat 
bervariasi, dan jika tidak, maka siswa akan cepat jenuh dan minat terhadap 
mata pelajaran akan menurun. Metode yang digunakan guru saat ini 
cenderung hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sedangkan 
di seni budaya (bidang seni musik) guru harus mencontohkan lagu – lagu 
nusantara maupun internasional. Sebagai motivator, guru seharusnya 
memiliki beberapa metode yang nantinya dapat membangkitkan semangat 
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siswa sehingga minat siswa terhadap pelajaran seni budaya bidang seni musik 
lebih meningkat. 
Pelajaran Seni budaya (bidang seni musik) di SMP Muhammadiyah 
10 Yogyakarta belum memenuhi syarat KKM, dan didapatkan data rata – rata 
prestasi hasil belajar siswa sebesar 70. Kurangnya pencampaian KKM 
tersebut dikarenakan kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran seni 
musik. Minat yang tinggi serta kreativitas mempelajari seni budaya (bidang 
seni musik)sangat mendukung akan tercapainya prestasi belajar yang baik. 
Siswa yang tidak terbiasa membaca not-not balok menjadikan masalah 
tersendiri saat bahan ajar yang terdapat pada buku paket menggunakan not-
not balok, sehingga guru harus kembali mengulang lagi materi yang 
seharusnya sudah diberikan pada awal semester. Hal tersebut sering terjadi 
pada siswa-siswa yang kurang memperhatikan pelajaran. 
Melihat uraian di atas, maka mendorong peneliti untuk mengetahui 
faktor yang menjadikan kurangnya minat siswa terhadap pelajaran seni 
budaya (bidang seni musik) di SMP Muhamadiyah 10 Yogyakarta, serta 
adakah hubungan antara minat dengan prestasi belajar siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Penulis mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan hubungan 
antar minat belajar dan prestasi belajar terhadap mata pelajaran Seni Musik, 
yaitu : 
1. Minat siswa terhadap Seni budaya (bidang seni musik) masih kurang. 
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2. Guru dalam menyampaikan materi kurang variatif. 
3. Kurangnya fasilitas yang memadai sehingga minat siswa terhadap Seni 
Musik masih kurang. 
4. Tidak mampunya siswa membaca not balok pada saat praktek instrumen. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Oleh karena terbatasnya waktu dan tenaga, permasalahan yang akan 
dibahas dalam skripsi ini adalah : 
1. Minat siswa di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta terhadap pelajaran 
Seni budaya (bidang seni musik) masih kurang. 
2. Melihat rata-rata prestasi siswa dalam pelajaran Seni budaya (bidang seni 
musik) masih kurang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: Adakah hubungan yang signifikan antara 
minat belajar Seni budaya (bidang seni musik) dengan Prestasi belajar siswa 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan minat belajar 
6 
 
Seni budaya (bidang seni musik) dengan Prestasi siswa kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 10 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis 
dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat secara teoritis 
Menambah pengetahuan penulis dan pembaca tentang hubungan 
antara minat dengan prestasi belajar siswa di dalam mata pelajaran seni 
musik, khususnya di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta. 
2. Manfaat secara praktis   
Bagi guru dan orang tua, dapat memberikan wawasan tentang 
pentingnya minat untuk meningkatkan prestasi, sehingga pihak sekolah 
















A. Minat Belajar Siswa 
1. Minat  
Minat belajar sebagai salah satu faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa mempunyai peranan yang sangat penting bagi tercapainya prestasi 
belajar. Singer (1987: 78) mengemukakan bahwa minat merupakan suatu 
landasan yang paling menyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. 
Begitu pula menurut Winkel (1996: 189) bahwa minat adalah kesadaran 
seseorang, bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal, atau suatu situasi 
mengandung sangkut-paut dengan dirinya. Hal yang paling mudah dilihat 
bahwa anak menaruh minat pada sesuatu hal, biasanya anak tersebut suka 
mencari tahu tentang apa saja yang ada hubunganya dengan hal tersebut. 
Selain menimbulkan rasa tertarik pada suatu bidang atau kegiatan, 
minat juga membuat individu terdorong untuk memberikan perhatian, 
merasa terikat, dan senang untuk terjun menggeluti bidang tertentu. Seperti 
yang dikemukakan oleh Winkel (1983: 30) minat adalah kecenderungan 
yang agak menetap dalam diri subjek, merasa tertarik pada suatu bidang 
tertentu, dan merasa senang berkecimpung dalam bidang tertentu. 
Minat dapat dilihat dari beberapa segi, minat yang menekankan 
segi perasaan atau afektif (Gerungan, 1986: 14). Dengan perasaan senang 
seseorang akan selalu terikat dan merasa bahagia dalam berhubungan 
dengan sesuatu. Hal itu merupakan aspek yang palling utama dari minat. 
Minat yang menekankan segi konatif atau motivasi (Gerungan, 1986: 14) 
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menyatakan bahwa minat ditentukan oleh struktur kebutuhan atau motif, 
yaitu adanya daya penggerak untuk melakukan sesuatu. Orang yang 
berminat terhadap sesuatu akan memperhatikan dan perhatianya bersifat 
tetap dan tahan lama.  
Minat dapat dibagi menjadi dua, dilihat dari segi timbulnya yaitu 
minat spontan dan minat disengaja. Minat spontan adalah minat yang 
timbul dengan sendirinya, dan minat disengaja adalah minat yang timbul 
karena dibangkitkan (Abdullah, 1984: 18). Hal – hal yang mendasari 
timbulnya minat dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu (Crow & 
Crow, 1973: 135): 
a. Faktor dorongan dari dalam: yaitu faktor yang berhubungan erat 
dengan dorongan fisik. 
b. Faktor motif sosial: yaitu merupakan faktor yang dapat 
membangkitkan minat melakukan aktivitas-aktivitas demi 
kebutuhan sosial. 
c. Faktor emosional: yaitu faktor emosi perasaan yang erat 
hubunganya dengan minat terhadap objek tertentu, suatu aktivitas 
yang berhubungan dengan objek tersebut dan kemudian dapat 
berhasil dengan baik, maka akan menimbulkan perasaan senang 
atau puas. 
 
Untuk mengetahui minat seseorang terhadap objek tertentu Super 
& Crites (1960: 379) mengelompokkannya dalam empat jenis, yaitu : 
a. Expressed interest, minat dapat diketahui dari pernyataan kepada 
responden atau subjek tentang objek dan pekerjaan yang 
disenangi. 
b. Manifest interest, minat dapat diketahui melalui pengamatan 
terhadap kegiatan-kegiatan yang sering dilakukan subjek. 
c. Tested interest, minat dapat diketahui melalui kesimpulan dari 
hasil test objektif. 
d. Inventovied interest, minat dapat diketahui melalui daftar objek 





Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar, 
seluruh faktor-faktor yang berhubungan dengan guru dan murid harus 
diperhatikan. Mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai tingkah 
laku siswa sebagai timbal balik dari sebuah pengajaran. Tingkah laku 
siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat mengindikasikan 
akan ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran atau sebaliknya. 
Ketertarikan siswa inilah yang merupakan salah satu tanda-tanda minat 
siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar. 
Menurut Sabri (2002: 87) minat adalah kecenderungan untuk selalu 
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus, minat ini erat 
kaitanya dengan perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat terjadi 
karena sikap senang terhadap sesuatu. Orang yang berminat kepada suatu 
kegiatan atau objek berarti orang tersebut akan bersikap antusias kepada 
kegiatan atau objek tersebut. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 1995: 180). Penting 
bagi individu untuk menyadari adanya suatu hubungan antara diri sendiri 
dan sesuatu diluar dirinya, sehingga apabila hubungan tersebut dekat atau 
kuat, akan menumbuhkan minat yang besar. Minat adalah kesadaran 
seseorang, bahwa suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkut-paut 
dengan dirinya (Sukirin, 1986: 136). Interest atau minat, perhatian adalah 
satu sikap yang berlangsung terus menerus yng menolakan perhatian 
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seseorang, sehingga membuat dirinya selektif terhadap objek minatnya 
(Slameto, 1995: 225). 
Uraian berbagai pendapat di atas, hal yang paling mendasar dari 
minat adalah keadaan seseorang yang mempunyai perasaan senang 
terhadap kegiatan yang sifatnya relatif tetap dan terus menerus yang 
ditandai adanya penerimaan, penolakan, rasa ingin mengetahui lebih 
banyak, dan partisipasi seseorang dalam kegiatan tersebut. Semakin kuat 
dan dekat hubungan seseorang dengan sesuatu, semakin besar pula 
minatnya. Apabila siswa sudah merasa berminat mengikuti pelajaran, 
maka ia akan dapat mengerti dengan mudah dan sebaliknya apabila siswa 
tidak merasakan berminat dalam melakukan proses pembelajaran ia akan 
merasa tersiksa atau tidak merasa nyaman ketika mengikuti pelajaran. 
 
2. Minat Belajar 
Minat belajar sebagai salah satu faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa mempunyai peranan yang sangat penting bagu tercapainya prestasi 
belajar. Singer (1987: 78) mengemukakan bahwa minat merupakan suatu 
landasan yang paling menyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. 
Minat belajar merupakan suatu perasaan senang dan tertarik pada 
hal-hal tertentu. Minat dapat berkembang apabila didukung oleh sarana 
dan prasarana belajar, dalam hal ini sarana dan prasarana yang 
berhubungan dengan proses belajar mengajar mata pelajaran seni musik. 
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Menurut Sukirin (1986: 77) dikatakan bahwa minat adalah 
kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek. 
Seseorang yang minatnya besar terhadap suatu hal tertentu ia akan senang 
mengerjakan hal tersebut. Hal ini diperkuat oleh Surya Subrata (1968: 9) 
yang menyatakan minat merupakan pemusatan tenaga psikis yang tertuju 
pada suatu objek. Hal ini akan terlihat pada sedikit banyaknya kekuatan 
yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. Selanjutanya Marimba 
(1962: 72) mengatakan minat adalah kecenderungan jiwa pada sesuatu 
karena subjek merasa ada suatu kepentingan dengan sesuatu itu yang pada 
umumnya disertai dengan perasaan senang akan sesuatu itu. Minat sebagai 
pendorong belajar sangat mempengaruhi hasil belajar, adanya minat yang 
tinggi dapat mempengaruhi kegiatan belajar yang lebih giat dan 
bersemangat. Untuk mengetahui seseorang berminat atas sesuatu objek 
atau kegiatan atau tidak dapat terlihat dari hasil usaha individu tersebut 
dalam melaksanakan kegiatanya. Menurut Sugiyono (1990: 15) : 
“Minat belajar adalah kecenderungan individu untuk menyenangi 
suatu objek yang berhubungan dengan proses belajar yang 
digunakan sebagai objek perubahan tingkah laku baru sehubungan 
dengan adanya sangkut paut objek tersebut terhadap individu yang 
bersangkutan. Adanya minat yang besar akan ditandai dengan 
perasaan senang dan bersemangat dalam melaksanakan aktivitas 
tersebut, sebaliknya minat yang kecil ditandai dengan ketidak 
seriusan dalam melaksanakan kegiatan”. 
 
 
Beberapa uraian dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa 
minat merupakan pendorong belajar, hasil belajar juga dipengaruhi oleh 
tinggkat minat individu. Seseorang yang tidak minat mempelajari sesuatu, 
12 
 
tidak dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik. Minat belajar yang rendah 
akan menyebabkan rendahpula dalam hasil belajar. 
 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat, 
terutama minat yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan 
tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat. Ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa, antara lain 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern, dan faktor ekstern. 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam individu (dirinya)  seperti 
faktor, motivasi, bakat, dan cita-cita, sedangkan faktor eksternal adalah faktor 
yang ada diluar individu (dirinya) seperti Keluarga, konsep dasar 
pembelajaran, sekolah, teman pergaulan, guru, lingkungan dan fasilitas. 
Muhibbin (2007: 77). Hal ini juga dibenarkan dengan beberapa pendapat : 
1. Motivasi  
 Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik 
yang bersifat internal maupun eksternal. Menurut Tampubolan (1990: 98) 
minat merupakan “ perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang 
dapat berkembang jika ada motivasi”. Selain itu, Prayitno (1989: 10) juga 
menjelaskan bahwa motivasi ada dua macam yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik ialah motivasi yang keberadaanya disebabkan oleh 
pengaruh rangsangan dari luar individu. Motivasi menurut Wlodkowsky 
(dalam Prasetya dkk, 1985) merupakan suatu kondisi yang menyebabkan 
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atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan 
pada tingkah laku tersebut. Agar proses pembelajaran yang dilakukan guru 
menarik minat siswa dan member tantangan pada siswa Keller (dalam 
Prasetya, 1997)  menyusun prinsip-prinsip motivasi yaitu:  
a. Attention (perhatian) 
Perhatian siswa muncul didorong rasa ingin tahu. Oleh karena itu 
rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan sehingga siswa 
selalu memberikan perhatian terhadap materi pelajaran yang 
diberikan. Agar siswa berminat dan memperhatikan materi 
pelajaran yang disampaikan guru dapat menyampaikan materi dan 
metode secara bervariasi, senantiasa mendorong keterlibatan siswa 
dalam proses belajar mengajar. 
b. Relevance (relevan) 
Relevansi menunjukan adanya hubungan antara materi pelajaran 
dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi siswa akan 
terpelihara apabila siswa menganggap ada yang dipelajari 
memenuhi kebutuhan pribadi atau bermanfaat dan sesuai dengan 
nilai yang dipengang. Relevansi menunjukan adanya hubungan.  
c. Confidence (kepercayaan diri) 
Merasa diri kompeten atau mampu merupakan potensi untuk dapat 
berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Self efficacy adalah 
keyakinan pribadi bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk 
melakukan suatu tugas yang menjadi syarat keberhasilan. 
d. Satisfaction (kepuasan) 
Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilkan kepuasan, 
dan siswa akan semakin termotivasi untuk mencapai tujuan 
dipengaruhi oleh konsekwensi yang diterima, baik yang berasal 
dari dalam maupun dari luar diri siswa. Untuk meningkatkan dan 
memelihara motivasi siswa, guru dapat member penguatan 
(reinforcement) berupa pujian, pemberian kesempatan \dan 
sebagainya. 
   
Atkinson (2003: 320) Motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi 
seseorang untuk berbuat yang meningkat guna menghasilkan satu hasil 






Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Ormrod 
(2003: 188) yang mengatakan bahwa ”Learning is a relatively permanent 
change in behavior due to experience”. Belajar adalah perubahan perilaku 
yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman. Nana Sudjana (2002: 
29) menyatakan bawa mengajar adalah suatu proses mengatur dan 
mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan kegiatan belajar. Pelaku 
belajar adalah siswa sedangkan pelaku pengajar adalah guru. Kegiatan 
siswa dan kegiatan guru berlangsung dalam proses yang berkaitan untuk 
mencapai tujuan instruksional tertentu. Menurut Cruickshank (1990: 10), 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi 
empat variabel, yaitu : 
a. Variabel guru  
Faktor dari variabel guru yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
belajar siswa meliputi tinggkat pendidikan, kemampuan belajar, 
IQ, dan motivasi. 
b. Variabel Konteks 
Faktor variabel konteks dibedakan menjadi tiga, yaitu: a) variabel 
siswa yang meliputi: kemampuan, pengetahuan, dan sikap yang 
telah ada pada diri siswa. b) variabel sekolah meliputi: iklim 
keramaian, ukuran sekolah dan komposisi etnik. c) variabel 
konteks kelas meliputi: ukuran kelas, buku-buku yang tersedia dan 
lingkungan fisik kelas (suhu, cahaya, ukuran ruangan, dan 
kebisingan). 
c. Variabel proses 
Faktor variabel proses pembelajaran yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa dibedakan menjadi dua, yaitu: a) 
kinerja guru dalam kelas yang meliputi: kejelasan dalam 
menyampaikan pelajaran, semangat dalam mengajar. b) perilaku 
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siswa dalam kegiatan pembelajaran, yang dapat dibedakan 
menjadi sikap dan motivasi belajar siswa. 
d. Variabel produk 
Variabel produk dibedakan antara hasil jangka pendek (segera) 
seperti sikap terhadap mata pelajaran dan perkembangan dalam 
kecakapan serta hasil jangka panjang seperti kecakapan 
profesional atau kecakapan kerja dalam bidang tertentu. 
 
Slameto (1991: 231) menjelaskan pengertian tentang belajar, 
yaitu: 
“suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya”. 
 
Pendapat lain mengatakan bahwa belajar sendiri dapat dirumuskan 
sebagai aktivitas mental dan psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan ini 
bersifat relatif konstan dan berbekas (Winkel, 2007: 59). Demikian pula 
Hamlik (2004: 27) mengemukakan beberapa pengertian tentang belajar 
yaitu : (1) belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman, (2) belajar adalah suatu proses. Belajar bukan suat tujuan 
tetapi merupakan untuk mencapai tujuan. Sementara Dimyati (1989: 121) 
menyatakan belajar adalah suatu perubahan tingkah laku, baik yang dapat 
di amati maupun yang tidak dapat di amati secara tidak langsung, dan 
terjadi dalam diri seseorang karena pengalaman. Menurut Pidarta (2007: 
206) belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai hasil 
pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat atau kecelakaan) 
dan bias melaksanakan pada pengetahuan lain serta mampu 
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mengomunikasikan kepada orang. Sedangkan Djamarah (2002: 13) 
menyimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, 
afektif dan psikomotor (Witheringtone,2011: 225) mendefinisikan belajar 
adalah suatu perubahan pada kpribadian ditandai adanya pola sambutan 
baru yang dapat berupa suatu pengertian. Dari definisi tersebut dapat 
dijelaskan bahwa belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan 
tentang berbagai bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu 
membaca, tidak dapat berhitung menjadi tahu berhitung, dan lain 
sebagainya. 
3. Konsep dasar Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Sudjana (2000: 80) merupakan setiap upaya 
yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Gulo 
(2004: 80) mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan 
system lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Nasution 
(2005:80) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu aktivis 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkan dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar.Biggs 
(1985: 90) membagi konsep pembelajaran dalam 3 pengertian, yaitu : 
a. Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif 
Secara kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari 
guru kepada murid. Dalam hal ini guru dituntut untuk menguasai 
pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat menyampaikan kepada 
siswa dengan baik. 
b. Pembelajaran dalam pengertian institysional 
17 
 
Secara institusional pembelajaran berarti penataan segala 
kemampuan mengajar sehingga dapat berjalan efisien. Dalam 
pengertian ini guru dituntut untuk selalu siap mengadaptasikan 
berbagai teknik mengnajar untuk bermacam-macam siswa yang 
memiliki berbagai perbedaan individual. 
c. Pembelajaran dalam pengertian kualitatif 
Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru untuk 
memudahkan kegiatan belajar siswa. Dalam pengertian ini peran 
guru dalam pembelajaran tidak sekedar menjejalkan pengetahuan 
kepada siswa, tetapi juga melibatkan siswa dalam aktivitas belajar 
yang efektif dan efesien. 
   
4. Guru 
Menurut Singer (1987: 93)  bahwa guru yang berhasil membina 
kesediaan belajar murid–muridnya, berarti telah melakukan hal–hal yang 
terpenting yang dapat dilakukan demi kepentingan murid–muridnya. 
Djamarah (2000: 85) merumuskan peranan guru dalam pembelajaran 
sebagai berikut : 
a. Korektor.  
Sebagai korektor gutu berperan menilai dan mengkoreksi semua 
hasil belajar, sikap, tingkah laku, dan perbuatan siswa baik di 
sekolah maupun di luar sekolah sehingga pada akhirnya siswa 
dapat mengetahui. 
b. Inspirator 
Sebagai inspirator guru harus selalu dapat memberikan inspirasi 
atau ilham kepada siswa mengenai cara belajar yang baik 
 
c. Informator 
Sebagai informatory guru harus dapat memberikan yang baik dan 
efektif mengenai materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam 
kurikulum serta informasi mengenai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
d. Organisator  
Sebagai organisator guru berperan untuk mengelola berbagai 
kegiatan akademik baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler 
sehingga tercapai efektivitas dan efisiensi belajar anak didik, 
diatara berbagai kegiatan pengelola pembelajaran yang terpenting 
adalah menciptakan kondisi dan situasi sebaik-baiknya sehingga 





Sebagai motivator guru dituntut untuk mendorong anak didiknya 
agar senantiasa memiliki motivasi tinggi dan aktif belajar. 
f. Insiator 
Sebagai inisiator guru hendaknya dapat menjadi pencetus ide-ide 
kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses pembelajaran 
hendaknya selalu diperbaiki sehingga dapat menyesuaikan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
g. Fasilitator 
Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas 
yang memungkinkan anak didik dapat belajar secara optimal. 
Fasilitas yang disediakan tidak hanya fasilitas fisik seperti ruang 
kelas yang memadai atau media belajar yang lengkap, akan tetapi 
juga fasilitas psikis seperti kenyamanan batin dalam belajar, 
interaksi guru dengan anak didik yang harmonis, maupun adanya 
dukungan penuh guru sehingga anak didik senantiasa memiliki 
motivasi tinggi dalam belajar. 
h. Pembimbing 
Sebagai pembimbing guru hendaknya dapat memberikan 
bimbingan kepada anak didiknya dalam menghadapi tantangan 
maupun kesulitan belajar. Akhirnya, diharapkan melalui bimbingan 
ini anak didik dapat mencapai kemandirian dalam mencapai tujuan 
pembelajaran secara optimal. 
i. Demonstrator 
Sebagai demonstrator guru dituntut untuk dapat memperagakan 
apa yang diajarkan secara didaktis sehingga anak didik dapat 
memahami materi yang dijelaskan guru secara optimal. 
j. Pengelola kelas 
Sebagai pengelola kelas guru hendaknya dapat mengelola kelas 
dengan baik karena kelas adalah tempat berhimpun guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran. Dengan pengelolaan kelas yang baik 
diharapkan siswa dapat memiliki motivasi tinggi dalam belajar dan 
pada akhirnya dapat mencapai hasil belajar optimal. 
k. Mediator 
Sebagai mediator hendaknya guru dapat berperan sebagai penyedia 
media dan penengah dalam proses pembelajaran anak didik. 
Melalui guru, siswa dapat memperoleh materi pembelajaran dan 
umpan balik dari hasil belajarnya. 
l. Supervisor 
Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, 
memperbaiki, dan menilai secara kritis proses pembelajaran yang 
dilakukan sehingga pada akhirnya proses pembelajaran dapat 
optimal. 
m. Evaluator 
Sebagai evaluator guru dituntut untuk mampu menilai prosuk 
(hasil) pembelajaran serta proses (jalanya) pembelajaran. Dari 
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proses ini diharapkan diperoleh umpan balik dari hasi 
pembelajaran untuk optimalisasi hasil pembelajaran. 
 
5. Keluarga  
Orang Tua adalah yang terdekat dalam keluarga, oleh karena itu 
keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang siswa 
terhadap pelajaran (Singer, 1987: 98). Apa yang diberikan keluarga sangat 
berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak.  
6. Teman Pergaulan 
Melalui pergaulan, siswa dapat terpengaruh arah minatnya oleh 
teman–temanya, khususnya teman akrab. Khusus bagi remaja pengaruh 
teman ini sangat besar karena dalam pergaulan itulah mereka memupuk 
pribadi dan melakukan aktivitas bersama–sama untuk mengurangi 
ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami (Djamarah, 2003: 98). 
Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minatnya. Hal ini 
ditegaskan pada pendapat yang dikemukakan oleh Crow (1988: 352) 
bahwa “minat dapat diperoleh dari kemudian sebagai dari pengalaman 
mereka dari lingkungan dimana mereka tinggal”.  
7. Lingkungan 
Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan 
membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul 
juga tempat bermain sehari–hari dengan keadaan alam dan iklimnya 
(Crow, 1988: 307). Menurut Sugono (2008: 831) lingkungan adalah 
daerah atau kawasan yang termasuk didalamnya. 
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8. Cita – Cita  
Setiap manusia memiliki cita-cita dalam hidupnya, termaksuk para 
siswa. Cita-cita yang mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-cita 
juga bisa dikatakan sebagai wujud dari minat seseorang dalam prospek 
kehidupan di masa yang akan datang (Hull, 1952: 78).  
9. Bakat 
Di samping intelegensi, bakat merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Hampir tidak ada 
orang yang membantah, bahwa belajar pada bidang yang sesuai dengan 
bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu (Djamarah, 2002: 
162). Winkel (2007: 152) menyatakan bahwa bakat merupakan 
kemampuan yang menonjol di suatu bidang tertentu. Munandar (1992: 18) 
mengartikan bakat sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang 
masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud.  
10. Fasilitas 
Alat atau fasilitas merupakan alat bantu untuk memperlancar 
berlangsungnya suatu kegiatan atau pembelajaran. Fasilitas menurut 
Sugono (2008: 289), merupakan sarana untuk memperlancar fungsi. 
Fasilitas yang mendukung seseorang berkeinginan untuk lebih 






C. Prestasi Belajar Siswa 
Menurut S. Nasution (2009: 7) mengatakan bahwa prestasi belajar 
adalah “kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan 
berbuat”. Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai dari usaha yang telah 
dilakukan dan dikerjakan” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997:787) begitu 
pula dalam definisi yang lebih singkat bahwa prestasi adalah “hasil yang telah 
dicapai (Purdaminta, 1987:768). Senada dengan purdaminta, prestasi adalah 
“hasil yang telah di capai dari apa yang dikerjakan atau yang sudah 
diusahakan” (Zein, 1994: 1088). Menurut Siti Partini (1980 : 49), “Prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam kegiatan belajar”. 
Sunarya (1983 : 4) menyatakan “Prestasi belajar merupakan perubahan 
tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
merupakan ukuran keberhasilan siswa”. 
Menurut Abdul Qahar (1994:20), prestasi adalah apa yang telah dapat 
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja. Tidak jauh dari pengertian yang disampaikan 
oleh Mas’ud, Syaiful Bahri mengatakan bahwa prestasi adalah “hasil dari 
sesuatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati 
yang diperoleh dengan keuletan kerja, baik secara individual maupun 
kelompok dalam bidang kegiatan tertentu” (Djamarah, 1994:21).  Djamarah 
(2011: 32) menjelaskan bahwa  prestasi adalah apa yang telah dapat 
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja. Djamarah juga berpendapat prestasi adalah 
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“penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan peserta didik 
(siswa) berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan  kepada 
siswa”. Menurut Tirtonegoro (1984 : 4), mengemukakan bahwa “Prestasi 
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk symbol angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam periode tertentu”. 
Prestasi belajar dapat dinyatakan beberapa rumusan dari pengertian 
tersebut, diantaranya bahwa “prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan 
atau materi yang dikembangkan oleh mata pelajaran” (Habeyh, 1974:139). 
Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah “kemampuan yang dimiliki siswa, 
setelah ia menerima pengalaman belajar”. Sedangan menurut Djamarah 
(1994: 32) prestasi belajar adalah “tingkat keberhasilan murid untuk 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor 
yang diperoleh dari hasil test mengenai sejumlah materi. 
Dunia pendidikan, bentuk penilaian dari suatu prestasi biasanya dapat 
dilihat atau dinyatakan dalam bentuk simbol huruf atau angka – angka. Jadi, 
prestasi belajar adalah hasil yang diraih oleh peserta didik dari aktivitas 
belajarnya yang ditempuh untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
yang dapat diwujudkan dengan adanya perubahan sikap dan tingkah laku. 
 
D. Kerangka Berfikir  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
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diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar 
pengaruhnya terhadap kemauan belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar dengan optimal, 
karena tidak ada daya tarik baginya. Ia cenderung akan segan untuk belajar, ia 
tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik 
minat siswa, lebih mudah dihafalkan dan disimpan, karena minat menambah 
kegiatan belajar. 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi belajar 
dan hasilnya maka minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 
belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar  
kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Maka apabila seorang siswa 
mempunyai minat yang besar terhadap suatu bidang studi ia akan 
memusatkan perhatian lebih banyak dari temannya, kemudian karena 
pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang menjadikan 
siswa tersebut untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang 
tinggi dalam bidang studinya. Demikian pula halnya dengan minat siswa 
terhadap bidang studi Seni Musik, apabila seorang siswa mempunyai minat 
yang besar terhadap bidang studi Seni budaya (seni musik), diharapkan siswa 
tersebut akan memusatkan perhatiannya terhadap bidang studi Seni budaya 
(seni musik), dan dengan lebih giat dalam mempelajari bidang studi ini, maka 




Hubungan kedua variabel dapat digambarkan pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
E. Pengajuan Hipotesis 
Untuk memudahkan jalan bagi penelitian ini, akan diajukan hipotesis 
yang nantinya akan dikaji kebenaranya. Hipotesis yang diajukan adalah : 
a. Hipotesis nol 
Hipotesis nol dalam penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan antara 
minat dengan prestasi belajar siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 10 
Yogyakarta dalam mata pelajaran Seni Budaya bidang Seni Musik. 
b. Hipotesis alternatif 
Hipotesis alternatif dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 
minat dengan prestasi belajar siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 10 
Yogyakarta dalam mata pelajaran Seni Musik. 







A. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan 
positivistik atau disebut juga pendekatan kuantitatif. Pendekatan penelitian ini 
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Sugiyono (2010: 8) 
menjelaskan : 
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
 
Dilihat dari permasalahannya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
dengan jenis korelasional. Dalam penelitian korelasi ini, informasi 
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan angket dan dokumentasi 
yang berupa daftar nilai. Angket akan digunakan untuk mengambil data 
tentang minat, sedangkan dokumentasi berupa daftar nilai untuk data prestasi 
belajar. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan peneliti bertempat di SMP Muhammadiyah 
10 Yogyakarta, dan  Waktu penelitian dilakukan mulai  bulan Mei hingga 





C. Variabel Penelitian 
Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini, variabel-variabel tersebut 
adalah : 
1.  Variabel Terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada 
penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu prestasi belajar Seni 
budaya (bidang seni musik) sebagai (Y). 
2.  Variabel Bebas (independent varible) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah minat 
belajar terhadap Seni budaya (bidang seni musik) sebagai (X). 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1.   Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 10 
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013  yang berjumlah 90 siswa, terbagai 
menjadi 3 kelas pararel,yaitu kelas A,B dan C. 
2.   Sampel 
Bila populasi diteliti secara keseluruhan maka hal itu dapat 
menjadikan hal yang menyulitkan peneliti, karena memerlukan banyak 
waktu, tenaga dan biaya. Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ini 
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hanya diambil sebagaian dari populasi yang ada. Sebagaian anggota 
populasi yang diambil mempunyai karakteristik yang dapat mewakili 
populasinya. Wakil populasi itulah yang disebut sempel. Sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2010: 62). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan random sampling. Menurut Sugiyono (2010: 64), random 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel anggota populasi yang 
dilakukan dengan cara undian atau untung - untungan. Setelah 
dilakukannya pengundian, kelas yang keluar dalam undian tersebut 
adalah kelas VIII A dan VIII B di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta. 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pengertiannya 
sebagai berikut: 
1.    Minat belajar siswa terhadap seni musik 
Minat akan timbul apabila mendapat rangsangan dari luar. 
Kecenderungan untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap 
dan diikuti perasaan senang saat siswa terlibat aktif dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan seni musik. Perasaan senang ini timbul dari 
lingkungan atau berasal dari objek yang menarik, dan indikator minat itu 
sendiri terdiri dari a) perasaan senang,  b) perhatian dalam belajar, c) 
bahan ajar dan d) sikap guru yang menarik. Hal ini sangat berpengaruh 
besar pada minat siswa terhadap pelajaran seni musik. 
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2.   Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran seni musik 
Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai dari usaha yang telah 
dilakukan dan dikerjakan  atau dalam definisi yang lebih singkat bahwa 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan dan dikerjakan). 
Senada dengan pengertian di atas, prestasi adalah hasil yang telah dicapai 
dari apa yang dikerjakan yang sudah diusahakan. Dengan demikian, 
dapat dinyatakan beberapa rumusan dari pengertian prestasi belajar 
diantaranya, prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau materi 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran yang bersangkutan. 
 
F. Teknik dan Instumen Pengumpulan Data 
1.  Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010: 203). Sedangkan teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2010: 312). 
Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah  angket, yang 
berisi sejumlah pernyataan tertulis yang akan digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden mengenai minat siswa terhadap 





a. Angket  
Menurut Sugiyono (2009: 199) angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui. Angket yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
responden dalam hal ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B 
semester II yang berjumlah 45 responden mengenai masalah yang 
diteliti. Angket yang di gunakan merupakan angket tertutup dari 30 
item pertanyaan dan kemudian disebarkan kepada 45 responden 
yaitu siswa kelas VIII A dan VIII B semester II untuk memperoleh 
jawaban secara langsung. Angket tertutup dalam penelitian ini 
disajikan dengan menggunakan skala likert dengan empat alternatif 
jawaban. Responden tinggal memberi tanda silang (x) pada jawaban 
yang tersedia. Jenis pernyataan ada dua macam, yaitu pernyataan 
positif dengan skor 4, 3, 2, 1 dan pernyataan negatif dengan skor 1, 
2, 3, 4. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai 
tengah semester II tahun pelajaran 2012 – 2013. 
 
2.   Instrumen Pengumpulan Data 
a. Angket  
Angket dalam hal ini yang dimaksud yaitu peneliti 
memberikan soal-soal yang berjumlah 30 item dan harus dijawab 
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oleh siswa. Adapun aspek, indikator, dan pendistribusian tiap item 
dapat dilihat pada tabel 1. 







Nomor item Jumlah 













• Terus menerus 
belajar 
3  1 
• Tidak terpaksa 
belajar 
5,6 4 3 
• Tidak merasa 
bosan  









8 9 2 
• Mau 
berkonsentrasi 
10 11 2 
• Mengikuti 
perintah guru 
12  1 
• Mengerjakan 



























   
 










19  1 
• Pelajaran berisi 
sesuai dengan 
kebutuhan siswa 
20  1 
• Materi pelajaran 














































Aspek-aspek dan indikator dari variabel minat diadaptasi dari 
teori Minat oleh Djamarah, sedangkan penggunaan skor skala likert 
untuk angket dapat dilihat pada tabel 2. 



















Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang 
ditunjukkan kepada subjek penelitian. Dokumentasi diambil dari 
nilai tengah semester tahun pelajaran 2012-2013. 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1.   Validitas 
Validitas menurut Suharsimi (2002: 100) adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkatan-tingkatan kevalidan dan kesahehan suatu 
instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
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apa yang diinginkan serta dapat mengungkapkan data dan variabel yang 
diteliti secara tepat (Ibid, 1993: 146). Validitas alat ukur yang digunakan 
untuk menguji instrumen  hubungan antara minat dengan prestasi siswa 
di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta adalah validitas isi dan validitas 
konstruk instrumen. Menurut Nurgiyantoro (2009: 339), validitas isi 
dimaksudkan untuk mengukur kesesuaian antara instrumen dengan 
tujuan dan deskripsi masalah yang akan diteliti, sedangkan validitas 
konstruk untuk mengukur sejauh mana butir-butir pertanyaan dalam 
instrumen itu telah sesuai dengan konsep keilmuan yang bersangkutan. 
a. Validitas Isi 
Validitas isi dilakukan dengan mengoreksi secara cermat, kritis 
dan teliti terhadap butir-butir pernyataan, karena setiap butir 
pernyataaan berkaitan dengan variabel yang bersangkutan yang 
disesuaikan dengan indikator yang terdapat dalam variabel tersebut. 
Validitas isi terhadap instrumen atau alat ukur ini dilakukan dengan 
menggunakan “Expert Judgement”, yaitu mengukur apakah butir-
butir instrumen yang telah disusun menggambarkan indikator dari 
variabel terkait dan sudah di  evaluasi oleh exspert. Evaluasi ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh instrumen yang akan 






b. Validitas Konstruk 
Validitas konstruk dilakukan terhadap alat ukur minat terhadap 
seni musik. Validitas ini dilakukan untuk mengetahui kesahihan butir-
butir pertanyaan pernyataan dalam angket. Teknik yang digunakan 
untuk validasi pada penelitian ini adalah teknik korelasi Product 
Moment dari Pearson dengan rumus: 
rxy =  
Keterangan 
rxy  : Koefisien korelasi antara X dan Y 
N  : Jumlah subjek 
∑ XY : Jumlah hasil kali nilai X dan Y 
∑ X  : Jumlah nilai X 
∑ Y  : Jumlah nilai Y 
∑ X2 : Jumlah kuadrat nilai X 
∑ Y2 : Jumlah kuadrat nilai Y  (Arikunto, 2010: 213) 
 
Setelah data dihitung dengan menggunakan SPSS versi 16.0 
maka ditentukan nilai dari masing-masing item kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,294 
pada jumlah sampel sebesar 45. Butir-butir yang memiliki r hitung .> r 
tabel (0,294) dinyatakan valid. Rangkuman hasil uji validitas dapat 
dilihat dalam lampiran. 
Dari hasil uji validitas dapat dilihat bahwa angket berjumlah 35 
butir pertanyaan dinyatakan valid dan siap digunakan dalam proses 
pengambilan data memiliki r hitung > r tabel. Maka dari itu diperoleh 
butir yang tidak valid yaitu nomor 5, 11, 14, 17 dan 25. 
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2.   Reliabilitas Angket 
Setelah uji validitas, kemudian dilakukan uji reliabilitas 
instrumen. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan apakah penelitian 
yang dilakukan dapat diulangi oleh peneliti lain dan hasil yang 
didapatkan tetap sama apabila ia menggunakan metode yang sama. 
Untuk menghasilkan data yang reliabel diperlukan instrumen yang 
reliabel pula. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2008: 121). Apabila instrumen 
penelitian tersebut digunakan untuk mengukur objek yang sama dalam 
jangka waktu yang berbeda, akan tetap terdapat kesamaan pada data hasil 
penelitiannya. Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
alat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reabilitas instrumen 
menggunakan rumus Alpha Cronbach atau Rumus Alpha, yaitu: 
r11 =  
Keterangan 
r11 : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir pernyataan 
Σ σ2b: Jumlah varian butir 
σ2t : Varian total (Arikunto, 2006: 180) 
Hasil atau data rangkuman dapat dilihat dalam lampiran. Dari 
hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai alpha sebesar 0,840. Nilai tersebut 
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mendekati angka 1, sehingga dapat dikatakan reliabel (andal) dan siap 
digunakan sebagai alat ukur dan pengambilan data di lapanngan. 
 
H. Uji Persyaratan Analisis 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik. Perhitungan 
dan analisis data dilakukan dengan program SPSS 16 for windows. Sebelum 
tahap pengujian hipotesis, untuk memenuhi persyaratan tersebut, harus 
dipenuhi beberapa analisis, diantaranya uji normalitas, uji linieritas dan uji 
hipotesis. Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah 
analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak 
(Nurgiyantoro, 2009 : 131). Menurut  Hadi (1997: 103), syarat-syarat yang 
harus dipenuhi sebelum menganalisis data dengan teknik korelasi adalah 
hubungan yang linier, data yang terkumpul baik dari variabel bebas maupun 
variabel terikat berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum melakukan 
analisis korelasional, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji 
linearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Banyak 
cara yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian terhadap normal 
atau tidaknya penyebaran data, salah satunya adalah dengan menggunakan 




Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov dengan rumus sebagai berikut: 
KD= 1,36  
Keterangan: 
KD : harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari 
n2 : jumlah sampel yang diobservasi 
n1 : jumlah sampel yang diharapkan 
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H0 : Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : Data diambil bukan dari populasi yang berdistribusi  normal. 
 
 Pengambilan keputusan: 
Jika nilai Asymp. Sig> 0,05 maka H0 diterima. 
Jika nilai Asymp. Sig< 0,05 maka H0 ditolak (Ghozali, 2006: 115). 
Tabel 3. Hasil uji normalitas minat 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Minat 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean 91.00 
Std. Deviation 10.913 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .103 
Negative -.100 
Kolmogorov-Smirnov Z .690 
Asymp. Sig. (2-tailed) .728 
a. Test distribution is Normal. 





Tabel 4. Hasil uji normalitas prestasi belajar 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Prestasi Belajar 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean 82.09 
Std. Deviation 4.680 
Most Extreme Differences Absolute .139 
Positive .139 
Negative -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z .932 
Asymp. Sig. (2-tailed) .350 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber : data primer yang sudah diolah 
Normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel yang 
digunakan dalam analisis mempunyai sebaran data yang berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov Z dengan program SPSS versi 16.0. Data dikatakan 
berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig > 0,05 
maka data diasumsikan normal dan sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka 
data diasumsikan tidak normal.. Sedangkan dari tabel 4 menunjukkan 
bahwa Sig (= 0,350) > α (= 0,05) berarti data prestasi belajar berdistribusi 
normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (x) dan variabel dependen (y) mempunyai hubungan linier 
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atau tidak dengan melihat apakah data yang dimiliki sesuai dengan garis 




Freg : Harga bilangan F untuk garis regresi 
RKreg : Rerata kuadrat garis regresi 
RKres : Rerata kuadrat residu  (Hadi, 1987: 14) 
 
Penelitian ini, linieritas dapat diketahui melalui uji linieritas tabel 
Anova dengan mencari nilai Deviation from Linierity dari uji F linear pada 
tabel 5. Pengambilan keputusan: 
a. Jika Deviation from Linearity menunjukkan hasil signifikansi > 0,05 
maka linear. 
b. Jika Deviation from Linearity menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 
maka tidak linear  (Ghozali, 2006: 56). 
 
Tabel 5. Hasil uji Linearitas 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares df 
Mean 




Between Groups (Combined) 752.228 26 28.932 2.463 .026 
Linearity 362.382 1 362.382 30.853 .000 
Deviation from 
Linearity 
389.845 25 15.594 1.328 .271 
Within Groups 211.417 18 11.745   
Total 963.644 44    
Sumber : data primer yang sudah diolah. 
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Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa Sig (= 0,271) > α (= 0,05) berarti 
linier. 
I. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
korelasi Product Moment. Korelasi Product Moment ini digunakan untuk 
mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila 
data kedua variabel berbentuk interval atau  ratio, dan sumber data adalah 
sama (Sugiyono, 2010: 228). Adapun rumus dari korelasi Product Moment 
adalah : 
rxy =  
Keterangan 
rxy  : Koefisien korelasi antara X dan Y 
N  : Jumlah subjek 
∑ XY : Jumlah hasil kali nilai X dan Y 
∑ X : Jumlah nilai X 
∑ Y : Jumlah nilai Y 
∑ X2 : Jumlah kuadrat nilai X 
∑ Y2 : Jumlah kuadrat nilai Y  (Arikunto, 2010: 213) 
Kuat atau tidaknya hubungan antara kedua variabel dapat dilihat dari 
beberapa kategori koefisien korelasi mempunyai nilai -1 ≤ r ≤ +1 . Sugiyono 
(2010: 226) menjelaskan : 
“Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 1 
atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya 
nilai mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. 
Nilai positif menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan 
nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y turun).” 
 
Peneliti menggunakan kriteria dari sugiono karena apa yang di 
rumuskan oleh sugiono sangat rinci dari kriteria nilai sangat rendah hingga 
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sangat kuat. Adapun kriteria penilaian korelasi menurut Sugiyono (2010: 231) 
yaitu: 
Tabel 6. Kriteria penilaian korelasi 
Interval Koefisian Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
SMP Muhdasa ( SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarata) didirikan 
pada tanggal 22 desember 1977 dengan SK Majelis Muhammdiyah No. 
2921/M-596/DIY/76/77 yang bertujuan untuk mencetak generasi yang 
memiliki ilmu dan iman sehingga pada akhirnya dapat mewujudkan 
Indonesia yang maju. Dengan dibekali iman maka kita benar-benar dapat 
meneruskan perjuangan dan cita-cita pendiri negara. Dengan pemberlakuan 
KTSP (Kurikulum Tingkat Kesatuan Pendidikan) SMP Muhammadiyah 10 
Yogyakarata berbenah diri untuk menerapkan program yang telah 
dicanangkan oleh pemerintah.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 10 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang terdiri dari 90 
siswa. Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel, variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu minat belajar siswa (X)  dan variabel 
terikat yaitu prestasi belajar siswa (Y). Untuk mendeskripsikan dan menguji 
pengaruh variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini, pada bagian 
ini akan disajikan data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang 
diperoleh dilapangan. Pada data berikut ini disajikan informasi  data meliputi 
mean, median, modus dan standar deviasi masing-masing variabel penelitian. 
Data masing-masing variabel secara rinci dapat dapat dilihat dalam uraian 
berikut ini : 
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1. Minat Belajar Siswa 
Untuk memperoleh data minat belajar Seni budaya (seni 
musik)penulis membuat angket yang terdiri dari 35 Pernyataan yang harus 
dijawab oleh siswa. Yang berisi mengenai indikator-indikator minat. 
Angket yang disebarkan kepada siswa SMP Muhammdiyah 10 
Yogyakarta, dianggap telah memiliki konstruksi validitas yang memadai. 
Kemudian diuji cobakan kepada 45 orang siswa kelas VII di SMP 
Muhammdiyah 10  kelas VII di SMP Muhammdiyah 10 Yogyakarta, 
ternyata hasilnya memuaskan dan dianggap tidak perlu diadakan revisi. 
Selanjutnya penelitian dilakukan pada sample sebanyak 45 orang siswa 
yang terdiri dari siswa kelas VIII A dan kelas VIII B SMP Muhammdiyah 
10 yogyakarta sebagai responden dalam waktu 45 menit responden dapat 
mengisi angket tersebut dengan baik. Mengingat tugas responden hanya 
memberikan tanda silang pada tanda (SS)  untuk pertanyaan sangat setuju, 
(S) untuk pertanyaan setuju, (TS) untuk pertanyaan tidak setuju dan (STS) 
untuk pertanyaan sangat tidak setuju. Dari data minat belajar yang diujikan 
pada subjek penelitian sejumlah 45 siswa yang diambil dari siswa kelas 
VIII A dan VIII B semester 1 tahun pelajaran 2012/2013, maka dari 
sebaran data yang terkumpul didapatkan Score terendah yang didapat = 74. 
Score tertinggi yang didapat = 111, rata-rata observasi (Mean) =  91 dan 




Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden hanya memberi tanda silang (X) pada 
kolom atau pada tempat yang disediakan sesuai dengan pernyataan yang 
menyertai. Jawaban pilihan pertama untuk pernyataan yang bersifat positif 
“sangat setuju” diberi skor 4, pilihan ke dua “setuju” diberi skor 3, pilihan 
ke tiga “tidak setuju” diberi skor 2, dan pilihan ke empat “sangat tidak 
setuju” di beri skor 1. Sehingga secara jelas bila responden menjawab 
“sangat setuju” semuanya akan memperoleh skor maksimal = 120, dan 
apabila responden menjawab “sangat tidak setuju” semua nya akan 
memperoleh skor minimal = 30. Dengan memperhatikan skor tersebut 
dapat ditemukan range minat belajar sebagai berikut : 
Range  = 120 = 24 
       5 
Berdasarkan range tersebut dapat disusun  interval untuk 
menginterprestasikan katagori minat siswa pada tabel 7. 
Tabel 7. Interpretasi Penilaian Minat 
Interval Skor Interpretasi 




97-120 Sangat Tinggi 
 
 Tabel distribusi frekuensi data minat belajar pada tabel 7 dapat 





Tabel 8. Grafik histogram skoring minat siswa 
Sumber: data primer yang sudah diolah 
Berdasarkan katagori di atas terdapat rata-rata observasi (Mean)  
minat belajar adalah  91, maka termasuk katagori tinggi. Jadi minat belajar 
siswa kelaas VIII SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta tahun pelajaran 
2012/2013 semester ganjil tergolong dalam katagori tinggi. 
Data variabel  terikat diperoleh dari nilai ujian pertengahan 
semester ganjil tahun 2012/2013. Variabel terikat ini merupakan Prestasi 
belajar siswa yang didapat dari data nilai seni budaya (seni musik)yang 
tercantum dalam buku catatan nilai guru seni budaya (seni musik)SMP 
Muhammdiyah 10 Yogyakarta. Sebaran skor ubahan prestasi belajar 
berkisar antara 75 sampai 90, atau nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 90. 
Jumlah sampel (N) = 45. Untuk mengetahui katagori prestasi belajar pada 
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siswa dapat diketahui dengan cara membandingkan rata-rata nilai 
obeservasi (Mean) dengan range yang telah ditemukan. Dari data yang 
diperoleh skor maximal ideal adalah 100  dan skor minimal ideal adalah  0, 
maka diperoleh range = 20. Berdasarkan range dapat diperoleh katagori 
prestasi belajar mata pelajaran seni budaya (seni musik)tabel 9. 
Tabel 9. Interpretasi Penilaian Prestasi 
Interval Skor Interpretasi 




81-100 Sangat Tinggi 
 
Dengan kaidah di atas serta dilihat rata-rata hasil observasi pada 
prestasi belajar mata pelajaran seni budaya (seni musik)di SMP 
Muhammadiyah 10 Yogyakarta adalah 82,09 , maka termasuk katagori 
tinggi. Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar mata pelajaran seni budaya (seni musik)di SMP Muhammadiyah 
10 Yogyakarta tahun pelajaran 2012/2013 adalah memiliki katagori tinggi. 
Data secara lengkap disajikan dalam tabel 10. 
10. Tabel Nilai Siswa 
No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai 
1 80 10 80 19 80 28 79 37 78 
2 80 11 80 20 90 29 95 38 75 
3 90 12 85 21 83 30 83 39 77 
4 85 13 78 22 85 31 78 40 82 
5 90 14 78 23 82 32 79 41 80 
6 85 15 75 24 82 33 81 42 85 
7 90 16 90 25 78 34 78 43 82 
8 78 17 75 26 90 35 82 44 83 
9 85 18 78 27 83 36 79 45 83 




Data ini dapat digambarkan dengan histogram pada tabel 11. 
11. Tabel Histogram hasil prestasi belajar 
 
     Sumber : data primer yang sudah diolah 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan analisis korelasi. Koefisien 
yang diperoleh menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara X  
(minat dalam bidang studi seni budaya (seni musik)terhadap Y (prestasi 
belajar seni musik). Nilai koefisien korelasi ini dikonsultasikan pada 
pedoman interpretasi koefisien korelasi yang disajikan dalam  tabel 5 dan 6. 
Nilai positif menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai 
negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y turun).  
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Analisis korelasi ini mengkorelasikan skor total dari prestasi siswa 
terhadap pelajaran seni budaya (seni musik)dengan skor total dari angket 
minat siswa terhadap pelajaran seni musik. Penghitungan koefisien korelasi 
terhadap kedua variabel disajikan dua buah skor hasil pengukuran dari 
sejumlah subjek yang sama, yaitu dari variabel minat siswa terhadap seni 
budaya (seni musik)(X) dan prestasi belajar siswa (Y) pada tabel 12. 
Tabel 12. Penghitungan Skor Hasil minat siwa terhadap seni budaya 
(seni musik)(X) dan prestasi belajar siswa (Y) 
 
no x y x2 y2 xy 
1 111 80 12321 6400 8880 
2 99 80 9801 6400 7920 
3 102 90 10404 8100 9180 
4 104 85 10816 7225 8840 
5 100 90 10000 8100 9000 
6 106 85 11236 7225 9010 
7 106 90 11236 8100 9540 
8 98 78 9604 6084 7644 
9 114 85 12996 7225 9690 
10 105 80 11025 6400 8400 
11 104 80 10816 6400 8320 
12 99 85 9801 7225 8415 
13 101 78 10201 6084 7878 
14 96 78 9216 6084 7488 
15 98 75 9604 5625 7350 
16 96 90 9216 8100 8640 
17 105 75 11025 5625 7875 
18 125 78 15625 6084 9750 
19 83 80 6889 6400 6640 
20 122 90 14884 8100 10980 
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21 91 83 8281 6889 7553 
22 102 85 10404 7225 8670 
23 103 82 10609 6724 8446 
24 102 82 10404 6724 8364 
25 103 78 10609 6084 8034 
26 110 90 12100 8100 9900 
27 98 83 9604 6889 8134 
28 98 79 9604 6241 7742 
29 114 95 12996 9025 10830 
30 123 83 15129 6889 10209 
31 102 78 10404 6084 7956 
32 109 79 11881 6241 8611 
33 104 81 10816 6561 8424 
34 111 78 12321 6084 8658 
35 99 82 9801 6724 8118 
36 102 79 10404 6241 8058 
37 111 78 12321 6084 8658 
38 99 75 9801 5625 7425 
39 111 77 12321 5929 8547 
40 99 82 9801 6724 8118 
41 102 80 10404 6400 8160 
42 102 85 10404 7225 8670 
43 111 82 12321 6724 9102 
44 99 83 9801 6889 8217 
45 102 83 10404 6889 8466 
Total 104,0222 82,08889 10881,36 6760 8544,667 
Sumber : data primer yang telah diolah 
 
Menggunakan bantuan program SPSS 16,00 for windows maka kedua skor 
masing-masing variabel tersebut dikorelasikan dan diperoleh hasil perhitungan 
analisis korelasi pada tabel 13. 
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Tabel 13.Hasil Analisis Korelasi minat siswa terhadap prestasi belajar 
pelajaran seni musik 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel 15, diperoleh nilai R sebesar 
0,613 dengan demikian berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi (tabel 
6), ditunjukkan bahwa terjadi tingkat hubungan yang sangat kuat antara minat 
siswa dan prestasi belajar siswa SMP Muhamadiyah 10 Yogyakarta. Nilai r hitung 
sebesar 0,613 (lebih besar dari r tabel yaitu 0,294) mengindikasikan bahwa 
variabel minat belajar siswa dengan variabel prestasi belajar siswa mempunyai 
hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini juga didukung dengan nilai 
signifikansi, jika nilai signifikansi lebih kecil dari level og significance (sig < 5%) 
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan variabel 
dependen.   
Dengan demikian hipotesis penelitian ini (Ha) yaitu terdapat hubungan 
kuat yang signifikan dan positif antara minat belajar siswa  dengan prestasi belajar 




Minat belajar siswa kelas VIII semester ganjil tahun pelajaran 
2012/2013 pada mata pelajaran seni budaya (bidang seni musik), dapat 
diperoleh skor rata – rata (Mean) = 91.00, skor minimal = 30 dan skor 
maksimal = 120. Hal ini dapat dilihat pada tabel 14. 











1 92 10 90 19 71 28 75 37 82 
2 83 11 88 20 102 29 113 38 74 
3 97 12 84 21 78 30 86 39 79 
4 91 13 86 22 86 31 86 40 105 
5 103 14 81 23 87 32 90 41 73 
6 90 15 85 24 83 33 103 42 107 
7 102 17 107 25 93 34 75 43 75 
8 82 17 91 26 97 35 102 44 71 
9 88 18 81 27 78 36 78 45 73 
 Sumber : data yang diperoleh 
Kriteria penilaian yang diperoleh dari tes minat ini ada pada tabel 7. 
Setelah diadakan uji korelasi dengan prestasi belajar, maka siswa yang minat 
belajarnya tinggi prestasi belajarnya juga tinggi. Sedangkan siswa yang 
minatnya kurang prestasinya juga kurang. Jadi faktor minat akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa pada mata pelajaran seni musik. Akan 
tetapi hal tersebut bukan satu – satunya pengaruh, dapat juga dipengaruhi 
oleh faktor ekonomi orang tua, cara (metode) mengajar guru, pendidikan 
guru, fasilitas – fasilitas yang ada disekolah, kegiatan – kegiatan ekstra di 
sekolah, dan masih banyak lagi lainya 
Seperti yang dikemukakan oleh Walgito (1981: 38) bahwa minat 
terhadap suatu objek membawa kecenderungan untuk bergaul lebih dekat 
51 
 
dengan objek yang diminatinya. Dimungkinkan siswa berminat belajar seni 
budaya (seni musik)karena kegiatan ekstra di sekolah antara lain : vocal 
group, ensambel musik dan band.Prestasi belajar seni budaya (seni 
musik)siswa kelas VIII semester ganjil 2012/2013 diperoleh skor rata – rata 
sebesar = 82,089 dan simpangan baku (Standar deviasi) = 4,680, maka dapat 
dikatagorikan tinggi. Berdasarkan nilai ujian tengah semester diperoleh skor 
terendah 75 dan tertinggi 90. Hal ini dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15. Tabel Nilai Siswa 
No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai 
1 80 10 80 19 80 28 79 37 78 
2 80 11 80 20 90 29 95 38 75 
3 90 12 85 21 83 30 83 39 77 
4 85 13 78 22 85 31 78 40 82 
5 90 14 78 23 82 32 79 41 80 
6 85 15 75 24 82 33 81 42 85 
7 90 16 90 25 78 34 78 43 82 
8 78 17 75 26 90 35 82 44 83 
9 85 18 78 27 83 36 79 45 83 
Sumber : data yang diperoleh dari guru mata pelajaran seni musik 
 
Untuk menentukan kategori tingkat prestasi siswa, maka ada kriteria 
penilaian dari hasil skoring angket yang ada pada tabel 9. Prestasi belajar 
siswa yang tinggi ini dipengaruhi oleh minat siswa yang tinggi juga, perhatian 
orang tua, sarana dan prasarana, guru dan cara mengajar, lingkungan sekolah, 
dan lain sebagainya. Karena pengaruh metode yang digunakan guru untuk 




Nilai signifikan pada tabel sebesar 0,000 (kurang dari 0,05) juga 
mengindikasikan bahwa minat siswa terhadap mata pelajaran seni budaya 
(seni musik)mempunyai hubungan yang signifikan terhadap prestasi belajar 
pelajaran seni musik. Nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel yaitu 0,613 > 
0,294 mengindikasikan bahwa variabel minat siswa (X) mempunyai 
hubungan yang signifikan dan positif dengan prestasi siswa (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan, kuat dan positif 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil analisis yang 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara 
minat siswa dengan prestasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 10 
Yogyakarta yang ditunjukkan oleh  r hitung > r tabel (0,613 > 0,294) pada 
taraf signifikasi 5%. R tabel sebesar 0,294 diperoleh dari tabel nilai-nilai  
kritis koefesien korelasi (r) product moment untuk sampel sejumlah 45 siswa 
(Nurgiyantoro, 2009: 332). Hasil tes minat siswa menunjukkan bahwa rata-
rata minat siswa SMP Muhammadiyah 10 Yoyakarta kelas VIII adalah sangat 
tinggi. Dari uji korelasi didapat skor sebaran  minat siswa: 45 responden skor 
minimal 74, skor maksimal 111, Mean 91.00, dan simpang baku/standar 
deviasi 10,913. Demikian pula hasil pengukuran prestasi belajar siswa 
menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar siswa SMP Muhammadiyah 10 
Yogyakarta kelas VIII termasuk dalam kriteria tinggi. Skor prestasi belajar 
dari 45 responden: skor minimal 75 skor maksimal 90, Mean 82,09. dan 
simpangan baku/standar deviasi 4,680. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi minat siswa,maka semakin tinggi pula prestasi yang diraih pada murid 






B.   Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1.   Bagi Guru 
Guru hendaknya lebih dapat memperhatikan siswa – siswa yang 
prestasi belajarnya kurang dan lebih memotivasi siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. metode mengajar guru hendaknya 
lebih divariasi sehingga siswa yang mengalami kesulitan belajar akan 
dapat mengikuti pelajaran dengan baik.  
2.   Bagi Orang Tua 
Orang tua diharapkan memberikan fasilitas alat musik yang di 
butuhkan anak dan memasukan anak ke yayasan musik untuk mendalami 
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1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksama dan hubungkan 
dengan aktivitas keseharian anda sebelum menentukan jawaban. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan 
memberikan tanda check (√) atau silang (X) pada alternatif jawaban yangtersedia. 
 
Identitas Responden 
Nama       :………………………………………………… 
No.Absen :……………………………………………….... 





SS: Sangat Setuju            S: Setuju 




No Pertanyaan SS S TS STS 
1. Belajar pelajaran seni budaya (seni musik)bagi saya 
merupakan hal yang menarik 
    
2. Saya tidak bahasa yang di terangkan oleh guru saat pelajaran 
seni budaya (seni musik)tengah berlangsung 
    
3. Saya mengikuti pelajaran seni budaya (seni musik)dengan 
senang hati 
    
4. Saya terpaksa mengikuti mata pelajaran seni budaya (seni 
musik)karena diwajibkan oleh sekolah 
    
5. Saya selalu hadir mengikuti pelajaran seni musik     
6. Saya merasa selalu bersemangat saat mata pelajaran seni 
musik 
    
7. Saya membuat jadwal belajar praktek alat musik bersama 
teman – teman, untuk mempermudah kegiatan belajar.. 
    
8. Saya mengikuti pelajaran seni budaya (seni musik)dengan 
penuh perhatian 
    
9. Saya suka mengobrol dengan teman saat pelajaran seni 
budaya (seni musik)tengah berlangsung 
    
10. Saya memahami materi yang diajarkan oleh guru Seni budaya 
(seni musik)di semester ini  
    
11. Saya jarang mencatat materi – materi yang diberikan oleh 
guru Seni Musik 
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12. Saya akan membawa alat musik jika guru menyuruh     
13. Saya akan mencatat pelajaran Seni budaya (seni 
musik)teman, jika saya berhalangan hadir 
    
14. Saya yakin bisa mengerjakan soal-soal yang diberikan 
oleh guru Seni Musik 
    
15. Saya akan aktif bila ada kesempatan bertanya     
16. Saya berdiskusi dengan  teman jika mengalami kesulitan 
dalam belajar Seni Musik 
    
17. Buku Seni budaya (seni musik)sangat sulit untuk dipelajari 
namun tidak mengurangi semangat saya untuk 
mempelajarinya 
    
18. Guru Seni budaya (seni musik) menyampaikan materi secara 
detail dan jelas 
    
19. Guru memberikan contoh praktek lagu – lagu pop zaman 
sekarang 
    
20. Guru memberikan pengarahan untuk membentuk grup 
band/vocal/ansambel sehingga saya lebih bersemangat saat 
praktek musik 
    
21. Mata pelajaran yang disampaikan oleh guru kurang menarik     
22. Guru seni budaya (seni musik)saya menyampaikan materi 
seni budaya (seni musik)dengan membosankan sehingga saya 
menjadi jenuh. 
    
23. Guru Seni budaya (seni musik)saya tidak pernah  
menggunakan media yang menarik sehingga kegiatan 
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pembelajaran sangat monoton 
24. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah sehingga 
saya merasa mengantuk di kelas 
    
25. Pada saat ada siswa yang bertanya, guru menjelaskan sampai 
siswa 
tersebut jelas atau mengerti. 
    
26. Guru Seni budaya (seni musik)saya melakukan tanya jawab 
ketika siswa mulai tidak memperhatikan penjelasan guru 
tentang materi Seni Musik 
    
27. Guru menjelaskan materi pelajaran terlalu cepat sehingga 
saya masih kurang paham 
    
28. Guru selalu menjelaskan pertanyaan yang diajukan oleh saya 
ketika saya bertanya 
    
29. Guru musik saya selalu memberikan contoh bermain alat 
musik ansambel dengan benar 
    
30. Guru seni budaya (seni musik)saya jarang melakukan 
kegiatan belajar mengajar di studio musik sekolah. 
    
31. Jika ada biaya saya akan mengikuti khursus musik di yayasan 
musik 
    
32. Orang tua saya membelikan alat musik yang saya butuhkan      
33. Les musik yang diselenggarakan disekolah aktif saya ikuti     




35. Peralatan musik disekolah saya tidak terawat      
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1 92 10 90 19 71 28 75 37 82 
2 83 11 88 20 102 29 113 38 74 
3 97 12 84 21 78 30 86 39 79 
4 91 13 86 22 86 31 86 40 105 
5 103 14 81 23 87 32 90 41 73 
6 90 15 85 24 83 33 103 42 107 
7 102 17 107 25 93 34 75 43 75 
8 82 17 91 26 97 35 102 44 71 
9 88 18 81 27 78 36 78 45 73 
 
SKOR PRESTASI 
No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai No. Nilai 
1 80 10 80 19 80 28 79 37 78 
2 80 11 80 20 90 29 95 38 75 
3 90 12 85 21 83 30 83 39 77 
4 85 13 78 22 85 31 78 40 82 
5 90 14 78 23 82 32 79 41 80 
6 85 15 75 24 82 33 81 42 85 
7 90 16 90 25 78 34 78 43 82 
8 78 17 75 26 90 35 82 44 83 







 Total Minat 
minat_01 Pearson Correlation .413** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 45 
minat_02 Pearson Correlation .420** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 45 
minat_03 Pearson Correlation .364* 
Sig. (2-tailed) .014 
N 45 
minat_04 Pearson Correlation .330* 
Sig. (2-tailed) .027 
N 45 
minat_05 Pearson Correlation .002 
Sig. (2-tailed) .988 
N 45 
minat_06 Pearson Correlation .445** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 45 
minat_07 Pearson Correlation .349* 
Sig. (2-tailed) .019 
N 45 
minat_08 Pearson Correlation .528** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_09 Pearson Correlation .611** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_10 Pearson Correlation .675** 





**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Total Minat 
minat_11 Pearson Correlation -.026 
Sig. (2-tailed) .866 
N 45 
minat_12 Pearson Correlation .576** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_13 Pearson Correlation .538** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_14 Pearson Correlation .000 
Sig. (2-tailed) .999 
N 45 
minat_15 Pearson Correlation .321* 
Sig. (2-tailed) .031 
N 45 
minat_16 Pearson Correlation .304* 
Sig. (2-tailed) .043 
N 45 
minat_17 Pearson Correlation .191 
Sig. (2-tailed) .209 
N 45 
minat_18 Pearson Correlation .482** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 45 
minat_19 Pearson Correlation .411** 
Sig. (2-tailed) .005 
N 45 
minat_20 Pearson Correlation .301* 
Sig. (2-tailed) .044 
N 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







 Total Minat 
minat_21 Pearson Correlation .502** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_22 Pearson Correlation .589** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_23 Pearson Correlation .525** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_24 Pearson Correlation .596** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_25 Pearson Correlation .147 
Sig. (2-tailed) .334 
N 45 
minat_26 Pearson Correlation .446** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 45 
minat_27 Pearson Correlation .531** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_28 Pearson Correlation .491** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 45 
minat_29 Pearson Correlation .437** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 45 
minat_30 Pearson Correlation .499** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Total Minat 
minat_31 Pearson Correlation .329* 
Sig. (2-tailed) .027 
N 45 
minat_32 Pearson Correlation .315* 
Sig. (2-tailed) .035 
N 45 
minat_33 Pearson Correlation .538** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_34 Pearson Correlation .416** 
Sig. (2-tailed) .004 
N 45 
minat_35 Pearson Correlation .350* 





 Total Minat 
minat_21 Pearson Correlation .502** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_22 Pearson Correlation .589** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_23 Pearson Correlation .525** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_24 Pearson Correlation .596** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_25 Pearson Correlation .147 
Sig. (2-tailed) .334 
N 45 
minat_26 Pearson Correlation .446** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 45 
minat_27 Pearson Correlation .531** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
minat_28 Pearson Correlation .491** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 45 
minat_29 Pearson Correlation .437** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 45 
minat_30 Pearson Correlation .499** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 45 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





RINGKASAN UJI VALIDITAS 
Item r hitung r tabel keterangan 
1 0.413 0.294 Valid 
2 0.420 0.294 Valid 
3 0.364 0.294 Valid 
4 0.330 0.294 Valid 
5 0.002 0.294 Tidak Valid 
6 0.445 0.294 Valid 
7 0.349 0.294 Valid 
8 0.528 0.294 Valid 
9 0.611 0.294 Valid 
10 0.675 0.294 Valid 
11 -0.026 0.294 Tidak Valid 
12 0.576 0.294 Valid 
13 0.538 0.294 Valid 
14 0.000 0.294 Tidak Valid 
15 0.321 0.294 Valid 
16 0.304 0.294 Valid 
17 0.191 0.294 Tidak Valid 
18 0.482 0.294 Valid 
19 0.411 0.294 Valid 
20 0.301 0.294 Valid 
21 0.502 0.294 Valid 
22 0.589 0.294 Valid 
23 0.525 0.294 Valid 
24 0.596 0.294 Valid 
25 0.147 0.294 Tidak Valid 
26 0.446 0.294 Valid 
27 0.531 0.294 Valid 
28 0.491 0.294 Valid 
29 0.437 0.294 Valid 
30 0.499 0.294 Valid 
31 0.329 0.294 Valid 
32 0.315 0.294 Valid 
33 0.538 0.294 Valid 
34 0.416 0.294 Valid 






Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 45 100.0 




















Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 45 100.0 












 Minat Prestasi 
Belajar 
1 96 80 
2 87 80 
3 100 90 
4 94 85 
5 106 90 
6 93 85 
7 105 90 
8 85 78 
9 91 85 
10 94 80 
11 92 80 
12 87 85 
13 89 78 
14 84 78 
15 87 75 
16 111 90 
17 94 75 
18 85 78 
19 74 80 
20 105 90 
21 81 83 
22 90 85 
23 91 82 
24 87 82 
25 96 78 
26 101 90 
27 81 83 
28 78 79 
29 117 95 
30 90 83 
31 88 78 
32 94 79 
33 106 81 
34 79 78 
35 105 82 
36 82 79 
37 85 78 
38 78 75 
39 83 77 
40 108 82 
41 77 80 
42 110 85 
43 79 82 
44 75 83 






 Minat Prestasi Belajar 
N Valid 45 45 
Missing 0 0 
Mean 91.00 82.09 
Median 90.00 82.00 
Mode 87a 78 
Std. Deviation 10.913 4.680 
Variance 119.091 21.901 
Range 43 20 
Minimum 74 75 
Maximum 117 95 
Sum 4095 3694 





Lampiran 3. Persyaratan Analisis Data 
NORMALITAS 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Minat 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean 91.00 
Std. Deviation 10.913 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .103 
Negative -.100 
Kolmogorov-Smirnov Z .690 
Asymp. Sig. (2-tailed) .728 
a. Test distribution is Normal. 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Prestasi Belajar 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean 82.09 
Std. Deviation 4.680 
Most Extreme Differences Absolute .139 
Positive .139 
Negative -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z .932 
Asymp. Sig. (2-tailed) .350 
a. Test distribution is Normal. 
















Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Sum of 
Squares df 
Mean 




Between Groups (Combined) 752.228 26 28.932 2.463 .026 
Linearity 362.382 1 362.382 30.853 .000 
Deviation from Linearity 389.845 25 15.594 1.328 .271 
Within Groups 211.417 18 11.745   










 Minat Prestasi Belajar 
Minat Pearson Correlation 1 .613** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 45 45 
Prestasi Belajar Pearson Correlation .613** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 45 45 














Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian 



















Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
FOTO 
 
Sumber: dokumentasi adityas normalita 
 
Sumber: dokumentasi adityas normalita 
 
 
Sumber: dokumentasi adityas normalita 
